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ABSTRAK

New seven tools dalam pengelolaan manajemen kualitas
produk galon pada PT. Sariguna Primatirta (Plan pandaan).
Dibawah bimbingan Dr.Nuriyanto S.T,M.Tsebagai
pembimbing,PT. Sariguna Primatirta merupakan perusahaan yang
bergerak di bidang produksi air minum dalam kemasan
demineralisasi. Di dalam menjaga kepercayaan konsumen
tentunya kualitas sangat penting untuk diperhatikan, peran dari
divisi manajemen kualitas memiliki peran yang sangat penting
sebagai tindakan untuk mengawasi semua kegiatan dan tugas-
tugas yang diperlukan di  dalam mempertahankan tingkat
keunggulan atau kualitas yang diinginkan. Penelitian ini
dilakukan bertujuan agar mengetahui bagaimana manajemen
kualitas yang dilakukan oleh di perusahaan khususnya untuk
produk galon 19L. Metode yang digunakan adalah new seven
tools, dimana metode ini meliputi beberapa tahapan seperti
affinity diagram, relationship diagram, tree diagram, matrix
diagram, matrix data analysis, activity network diagram, dan
process decision program chart. Jenis cacat produk return yang
ada di dalam produk galon 19L adalah galon pecah, galon bocor
jarum, air berlumut dan volume kurang. Dari hasil penelitian
diketahui penyebab dari kecacatan produk galon 19L berasal dari

factor manusia, metode, material dan lingkungan.
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ABSTRAK

New seven tools in the management of gallon product quality
management at PT. Sariguna Primatirta (Plan Pandaan). Under
the guidance of Dr. Nuriyanto S.T, M.T as supervisor, PT.
Sariguna Primatirta is a company engaged in the production of
demineralized drinking water. In maintaining consumer trust, of
course quality is very important to note, the role of the quality
management division has a very important role as an action to
oversee all activities and tasks needed to maintain the desired
level of excellence or quality. This research was conducted with
the aim of knowing how quality management is carried out by
companies, especially for 19L gallon products. The method used
is the new seven tools, where this method includes several stages
such as affinity diagrams, relationship diagrams, tree diagrams,
matrix diagrams, matrix data analysis, activity network diagrams,
and process decision program charts. The types of return product
defects in the 19L gallon product are broken gallons, needle
leaking gallons, mossy water and insufficient volume. From the
research results it is known that the causes of defects in the 19L
gallon product come from human factors, methods, materials and

the environment.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan bisnis di Abad ke-21 telah berkembang
begitu pesat dan  mengalami  perubahan  yang
berkesinmbungan. Setiap pelaku usaha di setiap kategori
bisnis dituntut agar memiliki kepekaan terhadap setiap ada
perubahan yang terjadi dan menempatkan orientasi kepada
kepuasan pelanggan sebagai tujuan utama (Kotler,
2005).Pengaruh globalisasi di dalam dunia industri saat ini
telah menyebabkan persaingan diantara perusahaan menjadi
semakin ketat dan kompetitif. Berdasarkan hal itu, maka
perusahaan dituntut untuk dapat terus berkembang sehingga
mampu menghadapi persaingan yang ada dengan para
pesaing khususnya yang memproduksi produk sejenis,
masing-masing produsen atau pembuat produk ingin

memberikan kepuasan pada konsumen atau customernya.



Baik bentuk secara fungsional produk, price, quality, dan
service after sales dari produk tersebut. Peran dari pihak
produsen langsung untuk mewujudkan hal tersebut, yaitu
dengan membuat produk yang berkualitas tinggi dan sesuai
dengan permintaan konsumen.Oleh sebab itu di perlukan
penanganan perbaikan kualitas yang tepat untuk mencapai
target yang di inginkan.PT.Sariguna Primatirta (plan
pandaan) adalah perusahaan yang bergerak di bidang Air
Minum Dalam Kemasan Demineralisasi (AMDK-DM)
dengan merek dagang “Cleo”. Namun masalah yang saat ini
dihadapi oleh PT.Sariguna Primatirta saat ini adalah
banyaknya produk yang kembali dari konsumen khususnya
pada produk dengan kemasan galon 19L. Setiap harinya
selalu ada produk return atau produk yang telah di
distribusikan tetapi di kembalikan ke perusahaan di
karenakan produk tersebut tidak sesui keinginan
konsumen.Ada macam-macam jenis cacat produk yang
return, diantaranya adalah galon pecah, galon bocor jarum,
air berlumut dan volume kurang Selain itu, adanya produk
cacat galon pecah pada saat proses pengangkutan ke truk.
Dengan persentase kecacatan di bulan Agustus yaitu 5,32%

meningkat 0,03% di bulan April menjadi 5,35%, dan di bulan



Agustus engalami peningkatan yang sangat besar yaitu

0,39%. Sehingga di dapat rata- rata persentase cacat selama

priode 6 bulan yaitu 5,47% dimana telah melewati batas

wajar yang telah ditentukan oleh perusahaan yaitu 5%.

Produk-produk tersebut adalah produk reject yang kemudian

menjadi waste. Melihat hal ini berpengaruh terhadap

pendapatan perusahaan karena pemborosan biaya produksi,

biaya bahan baku serta biaya transportasi yang terus-menerus

terjadi, maka perlu dilakukan pengelolaan pada manajemen

kualitas khususnya pada produk galon. persentase cacat

selama 6 bulan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1.1 Data persentase produk galon 19L yang reject
(bulan maret-agustus tahun 2022)

Barang Barang P
No | Bulan Yang Return/Reject ersentase
Dikirim (galon) (%)
(galon)
1 Maret 86456 4599 5,32
2 April 81750 4377 5,35
3 Mei 90243 4876 5,40
4 Juni 75325 4079 5,42
5 Juli 98925 5396 5,45
6 | Agustus 92940 5426 5,84
Rata- rata 525639 28753 5,47




Pengurangan produk cacat dan produk rusak dapat
dilakukan dengan pengendalian kualitas mutu produk dalam
peningkatan  produktivitas karena jaminan kualitas
merupakan factor dasar yang akan meningkatkan kualitas
proses produksi yang terus dijalankan terus menerus dan
analisis dalam merumuskan penyebab kecacatan dan
kerusakan produk, dilakukan penanggulangan maupun
pencegahan agar didapat pengurangan produk cacat dan
rusak yang bisa meminimalkan kerugian (Parwati dan Sakti
2012).Sangat banyak metode yang bisa digunakan untuk
pengendalian kualitas, salah satunya adalah new seven tools.
Sepsarianto (2013) mendefinisikan analisis new seven tools
merupakan alat bantu yang digunakan untuk memetakan
permasalahan, mengorganisasikan data agar lebih mudah
dipahami, serta menelusuri berbagai kemungkinan penyebab
permasalahan.ntuk pengendalian kualitas, salah satunya
adalah new seven tools. Sepsarianto (2013) mendefinisikan
analisis new seven tools merupakan alat bantu yang digunaka
untuk memetakan permasalahan, mengorganisasikan data
agar lebih mudah dipahami, serta menelusuri berbagai

kemungkinan penyebab permasalahan.New Seven Tools



(terdiri dari affinity diagram, relationship diagram, tree
diagram, matrix diagram, arrow diagram, process decision
chart dan matrix data analysis). Dengan menggunakan new
seven tools tersebut, diharapkan mampu menganalisa akar
permasalahan tersebut serta dapat memberikan solusi untuk
mengatasi masalah pengendalian kualitas yang terjadi di
PT.Sariguna Primatirta.dengan mengunakan metode six
sigma.Beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan
new seven tools diantaranya adalah jurnal dari Adelia
Chandradevi dan Nia Puspitasari (2016) dengan judul
“Analisa Pengendalian Kualitas Produksi Botol X 500 ML
Pada PT. Berlina Tbk dengan Menggunakan Metode New
Seven Tools” dari Prodi Teknik Industri, Universitas
Diponegoro yang berfokus pada analisis pengendalian
kualitas produksi botol yang bertujuan untuk mengetahui
penyebab cacat produk botol Filma 500 ml.Penelitian lainnya
adalah dari Yuza Zakariyya dkk (2019) “Pengendalian
mutu produk air minum kemasan menggunakan New
Seven Tools (study kasus di PT. DEA)” journal of science
and technology dari prodi Teknologi Industri pertanian
Universitas Trunojoyo Madura, yang berfokus pada

pengendalian mutu produk air minum kemasan, dalam



penelitiannya bertujuan untuk mendapatkan proses perbaikan
kualitas mutu melalui penerapan new seven tools.Dan
penelitian lainnya adalah dari Saiful Kholis (2019) dengan
judul “ Analisis Pengendalian Kualitas Terhadap Putus
Benang Rayon 45’°S di Mesin Sizing Dengan Metode New
Seven Tools Pada PT. Behaestex Pandaan” dari prodi
Teknik Industri, Universitas Islam Majapahit, penelitian ini
berfokus pada analisa pengendalian kualitas terhadap putus
benang rayon, dan peneltian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana mengendalikan kualitas benang yang dilakukan
di perusahaan PT. Behaestex Pandaan khusus untuk benang

hasil sizing.

1.2. Rumusan Masalah
1.  Apapenyebab dari reject produk air minum dalam
kemasan galon 197
2. Bagaimana solusi peningkatan kualitas produk air
minum dalam kemasan galon 19L pada

PT.Sariguna Primatirta (Plan pandaan)?

1.3. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui penyebab terjadinya reject pada

produk air minum dalam kemasan galon 19L.1



2. Memberikan solusi untuk peningkatan kualitas

1.4.

1.5.

produk air minum dalam kemasan galon 19L pada
PT.Sariguna Primatirta.
Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah

. Penelitian ini hanya dilakukan pada produk air

minum dalam kemasan galon cleo 19 liter.

Dengan mengunakan 3 metode di dalam New Seven
Tools

Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh

manfaat sebagai berikut :

Bagi Mahasiswa
Penelitian ini dapat memberikan manfaat dan
menambah pengetahuan dengan membandingkan
antara teori yang diperoleh di bangku kuliah
dengan kenyataan yang ada di perusahaan.
Bagi Perusahaan
Sebagai bahan pertimbangan bagi
perusahaan dalam melakukan peningkatan kualitas

khususnya pada produk galon 19L.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1.

Penyebab terjadinya produk reject dipengaruhi oleh

beberapa faktor yaitu:

a.

Faktor manusia yaitu: tidak teliti saat pengoperasian
mesin, kurang hati-hati saat pemindahan produk ke
truk, dan kurangnya pengawasan terhadap operator.
Faktor teknis yaitu: pemindahan produk ke truk tidak
dilakukan dengan benar, proses pemuatan material
tidak dilakukan dengan hatihati, dan SOP tidak
dijalankan secara optimal.

Faktor material yaitu: material yang digunakan tidak
di inspeksi sebelum di produksi, dan galon yang telah
di isi air ditaruh terlalu lama di ruangan yang panas.
Faktor lingkungan yaitu: lokasi penyimpanan
material kurang bersih, dan lokasi penyimpanan
produk tidak sesuai.

Adapun solusi perbaikan yang diberikan oleh penulis

yaitu sebagai berikut:



1)

2)

3)

b)

a)

b)

c)

Meningkatkan kinerja operator yang dapat dilakukan
dengan tiga cara yaitu:

Menggunakan check sheet agar jenis cacat yang
terjadi dapat direkap dengan baik.

Melakukan training kepada operator/pekerja terkait
SOP dan pentingnya kualitas produk.
Memberlakukan sistem reward and punishment
kepada pekerja.

Memperketat proses inspeksi material dan produk jadi
yang dapat diakukan dengan cara :

Melakukan pengecekan material sebelum digunakan.
Menambah sampel untuk pengujian hasil produksi.
Mengoptimalkan SOP dapat dilakukan dengan cara:
Loading material dengan cara yang benar dan hati-
hati.

Pemindahan produk ke truk dilakukan dengan cara
yang lebih baik dan berhati-hati

Melakukan pengawasan pada saat loading ataupun

pemuatan produk jadi.

5.2. Saran

Sebaiknya perusahaan melakukan tindakan perbaikan seperti

Melakukan training kepada operator/pekerja terkait SOP dan



pentingnya kualitas produk. Memberlakukan sistem reward
and punishment kepada pekerja.untuk mengurangi produk
reject galon 19L agar dapat memaksimalkan keuntungan dan

meminimalkan kerugian.
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